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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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o PERNYATAAN
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Dengan ini saya menyatakan bahwa:

lg'Karya tulis saya berupa skripsi ini adalah asli dan belum pernah diajukan untuk
Smendapatkan gelar akademik apapun (sarjana, tesis, disertasi dan sebagainya),
ibaik di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau maupun di
iperguruan tinggi lainnya.

2—Karya tulis ini merupakan hasil penelitian saya sendiri dengan bantuan tim

‘é’dosen pembimbing dan hak publikasi karya tulis ini pada penulis, pembimbing
21 dan pembimbing 11.
3;Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau
gdipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan
sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama pengarangnya dan
dicantumkan pula di dalam daftar pustaka.

4. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari
terdapat penyimpangan dan ketidak benaran dalam pernyataan saya ini, maka
saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah
diperoleh karena karya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma

hukum yang berlaku di perguruan tinggi dan negara Republik Indonesia.

%

= 0 #
D89AFF337959169

6000 %
ENANBIBU RUPIAH

11482202585
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o PERSEMBAHAN

=

2

©Racalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari

2]

gumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Mulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena.Dia
mengajarkan manusia yang tidak diketahuinya.(08: Al-Alag |-5)
Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakakan?(Q18: Ar-Rahman 13)

Alhamdulllahirabbil'alamin.... Alhamdulllahirabbil ‘alamin.... Alhamdulllahirabbil alamin....

Akhirnya aku sampai ke titik ini,

Sepercik keberhasilan yang Engkau hadiahkan padaku ya Rabb

Nely e)xsng NN ¥w

Tak henti-hentinya aku mengucap syukur pada_Mu ya Rabb
Serta shalawat dan salam kepada panutanku
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam
dan para sahabat yang mulia
Semoga sebuah karya mungil ini
menjadi amal shaleh bagiku dan menjadi kebanggaan

bagi keluargaku tercinta...

Ku persembahkan karya mungil ini...
Untukmu Ayah dan |bu

Terimakasih.... we always loving you

Kini sambutlah aku anakmu di depan pintu tempat dulu dimana anakmu

ncium tanganmu dan terimalah keberhasilan berwujud gelar persembahanku sebagai bukti cinta dan
tanda baktiku.....

dengan ridho Allah Subbhanahu Wa Ta'al

UCAPAN TERIMA KASIH
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Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

= Alhamdulillahi rabbil alamin, segala puji bagi Allah tuhan semesta alam
y(;mg telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga panulis dapat
melaksanakan dan menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Shalawat dan salam
ktg_ta ucapkan untuk junjungan kita Rasulullah Muhammad Shallaallahu’alaihi Wa
S@Iam, karena beliau telah membawa umat manusia dari zaman jahiliyah ke
zanan yang penuh dengan ilmu pengetahuan seperti sekarang ini.

CED Dalam penulisan dan penyusunan penulis menyampaikan terimakasih
kEpada:

1 Kedua orangtua saya, Ayahanda Sunarno dan Ibu Dwi Mulyani, belahan

jiwa saya yang merupakan pahlawan hidup saya yang telah banyak

neiy e

memberikan moril dan materil selama perkuliahan berlangsung, yang
merupakan motivasi terbesar bagi saya yang telah mendo’akan dan
memberikan dukungan kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini
dengan memberikan semangat, do’a dan kasih sayang yang tak ada habisnya
yang merupakan kekuatan bagi penulis.

2. Kepada Bapak Edi Erwan, S.Pt., M.Sc., Ph.D selaku Dekan Fakultas
Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim

“  Riau.
f+¥]

3% Bapak Dr. Syukria Ikhsan Zam selaku ketua program studi agroteknologi
g- Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
?. Kasim Riau.

(]

45 Ibu Rita Elfianis, S.P., M.Sc. selaku pembimbing I, dan Bapak Dr. Ahmad
E' Taufig Arminudin selaku pembimbing Il yang telah meluangkan waktu
E_ untuk membimbing, dan motivasi yang luar biasa dalam penyusunan skripsi
=7 N
o ini.

Sgu Ibu Novita Hera, S.P., M.P. selaku penguji I, dan Bapak Dr. Syukria Ikhsan
g Zam selaku penguji 1l yang telah banyak memberikan masukan kepada
«»»  penulis sehingga skripsi ini selesai dengan baik dan lancar.

L)

6 Ibu Robbana Saragih, S.Pd., M.P yang banyak membantu proses pengerjaan

skripsi saya selama ini.
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Seluruh Dosen Karyawan dan Civitas Akademika Fakultas Pertanian dan
Peternakan Riau yang telah membantu penulis dalam mengikuti aktivitas
perkuliahan dan selalu melayani dan mendukung dalam hal administrasi
dengan baik.

Buat sahabat dekat saya Fathimah Az Zuharoh S.P., dan Ainun Widya
Pratama yang telah banyak memberikan support dari awal penulis membuat
karya ilmiah ini sampai selesai.

Sahabat SMA Mia Agustin, Rahmawati, Dewi Suci Frida yang selalu
memberikan doa, semangat dan dukungan persahabatan yang luar biasa
untuk penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

Teman-teman seperjuangan selama penelitian tanaman kedelai, keluarga
besar lokal A yang tidak bisa disebut satu persatu dan semua teman-teman
angkatan 2014 yang belum bisa penulis sebut serta senior dan junior yang
belum sempat penulis tulis yang telah memberikan semangat dan motivasi
kepada penulis baik pada saat perkuliahan maupun pada saat penyusunan
skripsi ini.

Teman-teman KKN Desa Pulau Mungkur, Kecamatan Gunung Toar, yang

telah memberikan semangat dan motivasi pada penulis.

Semua yang telah membantu dalam bentuk apapun dan sebesar apapun itu

lis hanya dapat mendoakan semoga Allah Subhanahu Wa Ta’ala selalu

nnff?Iindungi, serta membalas dan meridhoi segala ketulusan dan pengorbanannya.
A@miin.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

D
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Rizki Arisanti dilahirkan pada tanggal 23 Desember 1996
di Desa Sungai Kuning, Kecamatan Singingi, Kabupaten

Kuantan Singingi, Riau. Lahiir dari pasangan Ayahanda

S

Sunarno dan Ibunda Dwi Mulyani, dan merupakan anak
Kedua dari Tiga Bersaudara. Pendidikan formal yang
itempuh oleh penulis adalah SD Negri 008 Sungai Kuning,
lulus pada tahun 2008.

sng

= Pada tahun 2008 melanjutkan pendidikan ke Madrasah Tsanawiyah Al
4]

Kautsar Al Akbar Medan dan lulus pada tahun 2011. Pada tahun 2011 penulis
niélanjutkan pendidikan ke SMA Al Huda Pekanbaru dan lulus pada tahun 2014.

Tahun 2014 melalui Penelusuran Bibit Unggul Daerah (PBUD), Penulis
diterima menjadi mahasiswa pada Program Studi Agroteknologi Fakultas
Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau. Pada bulan
Juli sampai Agustus 2016 melaksanakan Praktek Kerja Lapang (PKL) di PPKS
Kebun Aek Pancur, Kecamatan Tanjung Morawa, Kabupaten Deli Serdang
Provinsi Sumatera Utara.. Pada bulan Juli sampai bulan Agustus 2017 penulis
naglaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Pulau Mungkur, Kecamatan
(ﬁmung Toar, Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau.

ST @

= Penulis telah melaksanakan penelitian pada bulan Juni sampai September
2219 dengan judul “Respon Pertumbuhan dan Hasil Kedelai (Glycine max (L)
I\&rril) Terhadap pemberian Berbagai Dosis Kompos Azolla. Dibawah
bﬁﬁbingan Ibu Rita Elfianis, S.P.,, M. Sc dan Bapak Dr. Ahmad Taufiq
As;f_minudin.

;ﬁ Pada Tanggal 11 Agustus 2020 dinyatakan lulus dan berhak menyandang
gg?ar Sarjana Pertanian melalui sidang tertutup Program Studi Agroteknologi

F§ku|tas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim

Nery wisey| ;pe‘{g
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KATA PENGANTAR

O)XBH ©

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan kesehatan dan

keselamatan kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi dengan judul

}

“Respon Pertumbuhan dan Hasil Kedelai (Glycine max (L.) Merril) terhadap
Pgmberian Berbagai Dosis Kompos Azolla”.
~ Penulis mengucapkan terimakasih kepada kedua orang tua yaitu lbu Dwi
Malyani dan Bapak Sunarno. Penulis mengucapkan terimakasih kepada Ibu Rita
I%‘Pianis, S.P., M.Sc sebagai dosen pembimbing | dan Dr. Ahmad Taufiq
Afminudin, sebagai dosen pembimbing 1l yang telah banyak memberikan
b%bingan, petunjuk dan motivasi sampai selesainya penelitian ini. Kepada
sguruh rekan-rekan yang telah membantu penulis dalam penyelesaian skripsi ini,
penulis ucapkan terimakasih semoga mendapat balasan dari Allah SWT.

Penulis juga menyadari berbagai kekurangan dan keterbatasan yang ada,
sehingga kemungkinan terjadi kekeliruan dan kekurangan dalam penulisan skripsi
ini. Penulis berharap semoga skripsi ini dapat dijadikan acuan dalam pelaksanaan

penelitian.

Pekanbaru, Agustus 2020

Penulis
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RESPON PERTUMBUHAN DAN HASIL KEDELAI
lycine max (L) Merril) TERHADAP PEMBERIAN BERBAGAI DOSIS
KOMPOS AZOLLA

Rizki Arisanti (11482202585)
Di bawah bimbingan Rita Elfianis dan Ahmad Taufig Arminudin

INTISARI

N ANtw eydio e

Kedelai merupakan produk tanaman pangan pertanian yang penting di
denia. Tanaman ini dibudidayakan dengan berbagai cara, salah satunya ialah
demgan pemberian pupuk kompos Azolla. Penelitian ini ditujukan untuk
nfendapatkan dosis kompos Azolla terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan dan
hasil kedelai. Penelitian dilakukan di Lahan Percobaan dan Laboratorium

ronomi, Fakultas Pertanian dan Peternakan, Universitas Islam Negri Sultan

arif Kasim Riau, pada bulan Juni sampai September 2019. Penelitian ini
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan enam dosis kompos Azolla
sebagai perlakuan (kontrol, 5 ton/ha, 10 ton/ha, 15 ton/ha, 20 ton/ha, dan 25
ton/ha) yang diulang sebanyak lima kali. Parameter pengamatan yaitu tinggi
tanaman, jumlah daun, umur berbunga, umur panen, bintil akar, jumlah polong,
jumlah biji pertanaman, bobot biji pertanaman. Hasil penelitian menunjukan
bahwa pemberian kompos Azolla dapat meningkatkan tinggi tanaman, jumlah
daun, bintil akar, jumlah polong, jumlah biji, berat basah, berat kering, dan berat
biji tanaman kedelai. Dosis kompos Azolla 15 ton/ha sebagai dosis terbaik untuk
meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, bintil akar, jumlah polong, jumlah
biji, berat basah, berat kering, dan berat biji kedelai.

K(%ta kunci: Azolla, dosis, hasil, kedelai, kompos, pertumbuhan
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GROWTH AND YIELD RESPONSES OF SOYBEAN (Glycine max (L)
Merril) ON VARIOUS DOSAGES OF AZOLLA COMPOST

Rizki Arisanti (11482202585)
Under the guidance of Rita Elfianis and Ahmad Taufiq Arminudin

ABSTRACT

Soybean is an important agricultural food product. It has been cultivated
bY’many methods, even organic fertilizing technique such as applicating an Azolla
compost. In this study, we determined the best dosage of Azolla compost to
iftrease the growth and yield it. This research was conducted at Experimental
Figld and Agronomy Laboratory, Faculty of Agriculture and Animal Science,
State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau, from June to September
2819. This study used a completely randomized design (CRD) with six levels of
Azolla compost dosage for treatments (control, 5 tons/ha, 10 tons/ha, 15 tons/ha,
20 tons/ha and 25 tons/ha) and repeated for five times. The parameters were plant
height, number of leaves, age of flowering, age of harvest, root nodules, number
of pods, number of seeds planted and weight of seeds. The results showed that
giving Azolla compost increased plant height, number of leaves, root nodules,
number of pods, number of seeds, wet weight, dry weight and seed weight of
soybean. Applicating Azolla compost 15 tons/ha was the best dosage to increase
plant height, number of leaves, nodules, number of pods, number of seeds, wet
weight, dry weight and seed weight of soybean.

NS NIN YIIw ejdio yeH @

9 p]
K&ywords: Azolla, compost, dosage, growth, soybean, yield
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o I. PENDAHULUAN

T
19 Latar belakang

©  Kedelai salah satu sumber utama protein nabati dan minyak nabati dunia
ygng dimanfaatkan bijinya. Biji kedelai kaya protein dan lemak serta beberapa
bahan gizi penting lain, misalnya vitamin (asam fitat) dan lesitin (Setiawati,
2506). Komoditas kedelai telah dibudidayakan di Indonesia sebagai bahan baku
ifdustri pangan. Di Indonesia terdapat dua macam kedelai yang berkembang,
yﬁtu kedelai kuning dan kedelai hitam. Kedelai kuning merupakan tanaman asli
Asia Tenggara, sementara kedelai hitam merupakan tanaman asli daerah Asia
sap%tropik seperti Tiongkok dan Jepang Selatan.

g Kebutuhan kedelai di Indonesia sangat tinggi, tetapi ketersediaannya masih
ja'ﬁh dari mencukupi karena produksinya sangat rendah sehingga untuk menutupi
kekurangan tersebut masih tergantung pada impor. Teknologi budidaya kedelai
yang rendah, berkurangnya luas panen, harga impor kedelai murah dan musim
kemarau yang berkepanjangan mengakibatkan rendahnya produksi kedelai dalam
negeri (Rahmasari dkk., 2016). Produksi kedelai di Indonesia belum mampu
mencukupi kebutuhan dalam negeri sehingga untuk mencukupi kebutuhan
tersebut pemerintah melakukan impor kedelai. Menurut data Kementerian Pertanian
(2019) produksi kedelai pada tahun 2016 produksi yang dihasilkan sebesar
8;!;9.653 ton/ha mengalami penurunan pada tahun 2017 sebesar 538.710 ton/ha
dg;n mengalami peningkatan pada tahun 2018 menjadi 982.598 ton/ha, dan
n%ngalami penurunan kembali pada tahun 2019 menjadi 799.000 ton/ha.

g Masalah yang dihadapi dalam meningkatkan produktivitas kedelai saat ini
agalah kurangnya daya dukung lahan yang produktif. Hal ini disebabkan
t(ﬁjadinya degradasi serta kerusakan lahan akibat pola pertanian konvensional saat
i&- yang lebih mengutamakan penggunaan input tinggi seperti pupuk anorganik
d%ﬂ pestisida. Oleh karena itu, peningkatan produktivitas dan kualitas kedelai
h%us diupayakan dengan cara-cara yang lebih baik, seperti menggunakan pupuk
organik (Efendi, 2010).

‘%f Upaya yang dilakukan untuk menambah peningkatan hasil produksi baik
kaélitas dan kuantitas produksi kedelai kuning adalah dengan penambahan bahan

P
ofganik dalam tanah agar dapat menunjang pertumbuhan dan perkembangan akar

nery w



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

tz%g)aman. Bahan organik berfungsi sebagai pengikat butiran-butiran tanah yang
menjadikannya agregat yang mantap. Keadaan ini berpengaruh terhadap porositas,
d%a penyimpanan dan penyediaan air serta aerase tanah atau dengan kata lain
d%)at memperbaiki struktur tanah (Mulat, 2003). Salah satu bahan organik yang
d%at ditambahkan kedalam tanah adalah kompos Azolla.

i Azolla sudah diperkenalkan dan dipopulerkan sejak awal tahun 1990-an.
T;é_haman Azolla dapat dimanfaatkan untuk pakan ternak dan ikan. Azolla biasa
dan sering dijumpai terapung di perairan sawah dan kolam ikan. Karena dianggap
gglma, para petani lantas menyingkirkannya. Ditumpuk dan dibuang begitu saja.
Pddahal, bila dimanfaatkan sebagai pupuk, Azolla ini bisa menekan penggunaan
p?u:puk urea sampai 65 kg/ha (Wibowo, 2010).

g Kompos Azolla dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah
dengan menyediakan unsur hara makro dan mikro bagi tanaman. Azolla
mengandung unsur N yang tinggi sebanyak 4,5%, P 0,7%, Ca 0,7%, K 3,3%, Mg
0,6%, Mn 0,1%, Fe 0,2%, protein kasar 27%, lemak kasar 3,2%, gula 3,5%,
amilum 6,5%, klorofil 0,5%, abu 10,5%, dan serat kasar 9,10% (Nasrudi dan Ode,
2012).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Nerty dkk. (2015) mengatakan
pemberian 20 ton/ha kompos Azolla menunjukan hasil yang paling baik pada
tigggi tanaman, jumlah cabang primer, bobot kering akar, jumlah polong per
tfﬁiaman, jumlah polong berisi per tanaman, bobot 100 Biji, bobot biji per
tag-taman, dan hasil per tanaman. Wibowo (2010) mengatakan penambahan
kampos Azolla dengan dosis 60 g/tanaman menunjukkan hasil yang paling baik
té;r_'hadap tinggi tanaman, jumlah daun, bobot kering akar, bobot basah tajuk dan
bébot kering tajuk pada tanaman kedelai. Soedharmo dkk. (2016) mengatakan
pEmberian 4,25 ton/ha kompos Azolla ditambah 56,41 kg/ha urea menunjukkan
t%:c,il yang paling baik pada pertumbuhan dan hasil tanaman padi. Menurut Dewi
(?;509), pemberian kompos Azolla dosis 70 g/tanaman berpengaruh terhadap
p'g_rtumbuhan vegetatif tanaman bayam merah yaitu tinggi tanaman, jumlah daun,

= . : .
luas daun, berat basah berat kering, kadar klorofil dan kadar antosianin.

nery wisey jrred



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

Berdasarkan uraian tersebut penulis telah melakukan penelitian dengan

©)

judul: “Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kedelai (Glycine max (L.)

j0)]
Merril) terhadap Pemberian Berbagai Dosis Kompos Azolla”

1d19

192 Tujuan Penelitian

|ru

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dosis kompos Azolla terbaik

d%am meningkatkan pertumbuhan dan hasil kedelai.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk Memberikan informasi tentang

e)sSNg NIN

pgmanfaatan kompos azolla dalam budi daya kedelai

ne

1.4 Hipotesis Penelitian
Pemberian kompos Azolla dengan dosis yang berbeda dapat meningkatkan

pertumbuhan dan hasil kedelai.
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o Il. TINJAUAN PUSTAKA

=
2% Klasifikasi dan Botani Kedelai

©  Berdasarkan taksonominya, kedelai dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
I%gnum: Plantae, Divisio: Spermatophyta, clasis: Dicotyledonae, Ordo: Rosales,
Familia: Leguminoceae, Genus: Glycine, Species: Glycine max (L.) Merril
(gdisarwanto, 2008). Tanaman kedelai memiliki bunga yang sempurna yaitu
niemiliki alat kelamin betina dan jantan. Kedelai mulai berbunga pada umur 30-50
hggi setelah tanam, tergantung varietasnya. Bunga kedelai disebut bunga kupu-
kﬁpu yang tersusun dalam rangkaian bunga. Pembungaan sangat dipengaruhi oleh
Ignanya penyinaran dan suhu (Rukmana dan Yudirachman, 2013).

g Pertumbuhan batang kedelai dibedakan menjadi dua tipe, yaitu tipe
determinate dan indeterminate. Perbedaan sistim pertumbuhan batang ini
didasarkan atas keberadaan bunga pada pucuk batang. Pertumbuhan batang tipe
determinate ditunjukkan dengan batang yang tidak tumbuh lagi pada saat tanaman
mulai berbunga. Sementara pertumbuhan batang tipe indeterminate dicirikan bila
pucuk batang tanaman masih bisa tumbuh daun, walaupun tanaman sudah mulai
berbunga (Nur, 2014).

Akar kedelai terdiri dari akar lembaga, akar tunggang dan akar cabang
ygng berupa akar rambut dan dapat membentuk bintil akar dan juga merupakan
kﬁﬂfoni bakteri Rhyzobium japanicum. Akar tunggangnya dapat menembus tanah
y;a_ng gembur sedalam 150 cm sedangkan bintil akarnya mulai terbentuk pada
uglur 15-20 hari setelah tanam. Antara Rhizobium dan tanaman kedelai terjadi
kgja sama yang saling menguntungkan. (Fachrudin, 2000).

E- Daun tanaman kedelai termasuk daun majemuk yang terdiri atas tiga helai
aﬁak daun (trioliate leaves). Bentuk daun kedelai ada dua, yaitu berbentuk bulat
(é}al) dan lancip (lanceolate). Bentuk daun kedelai dipengaruhi pada daerah yang
kasuburan tanahnya tinggi sehingga bentuk daunnya cenderung lebih besar.
U_iglumnya daun kedelai mempunyai bulu dan warnah cerah serta jumlahnya
bgrvariasi. Daun berfungsi sebagai alat untuk prosesasimilasi, transpirasi dan
r%pirasi. Bulu pada daun kedelai berhubugan dengan tingkat toleransi varietas

"t
keélelai hitam terhadap serangan jenis hama tertentu (Rukmana dan Yudirachman,
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2% Syarat Tumbuh Kedelai

L Kedelai dapat tumbuh pada kondisi suhu yang beragam. Suhu tanah yang
optimal dalam proses perkecambahan yaitu 30°C (Adisarwanto, 2008). Curah
rﬁan berkisar antara 150-200 mm untuk bulan pertama, dengan lama penyinaran
matahari 12 jam pada hari pertama penanaman, dan kelembaban rata-rata (RH) 65
9%(Fachruddin, 2000).

S Nilai pH ideal bagi pertumbuhan kedelai adalah 6,0-6,8. Apabila pH diatas
75 tanaman kedelai akan mengalami klorosis, sehingga tanaman menjadi kerdil
dan daunnya menguning (Fachruddin, 2000). Kedelai dapat tumbuh baik pada
bgrbagai jenis tanah dengan drainase dan aerasi tanah yang cukup baik. Tanah
yg%g cocok yaitu alluvial, regosol, grumosol, latosol, dan andosol. Tanah podsolik
merah kuning dan tanah yang mengandung banyak pasir kwarsa, pertumbuhan
kedelai kurang baik, karena mengandung masam kecuali bila diberi tambahan

pupuk organik atau kompos dalam jumlah yang cukup (Nur, 2014).

2.3 Kompos Azolla

Azolla pinnata yang sering dikenal dengan nama daerah mata lele
merupakan kelompok paku air yang tumbuh mengapung di permukaan perairan
yang subur. Saat ini pemanfaatan A. pinnata sudah mulai banyak dilakukan
ngéngingat ketersediaannya di alam yang melimpah (Nugrahaparja 2008).
Iélebihan yang dimiliki oleh A. pinnata adalah kemampuannya bersimbiosis
dé’ngan Anabaena Azollae yang hidup di dalam rongga daun Azolla untuk fiksasi
N dari udara (Khairdin, 2012). Simbiosis tersebut menyebabkan Azolla
ngmpunyai kualitas nutrisi yang baik. Mekanisme simbiotik yang terjadi pada
Afgolla adalah karena adanya proses fikasi nitrogen pada tanah yang tumbuh
n%njadi subur dan kaya akan nutrisi, khususnya senyawa golongan nitrogen.
©  Azolla merupakan tumbuhan air yang hidup di sawah bersamaan dengan
pgdi sehingga seringkali menjadi gulma bagi tanaman padi, hamun mempunyai
pg}an sebagai penambat N udara yang dapat menambah unsur hara N jika
dijunakan sebagai kompos (bentuk bahan kering). Pada umumnya aplikasi Azolla
dﬁgrapkan pada padi sawah dengan sistem tanam ganda antara pokok padi dan
AZolla di bawahnya (Rokhminarsi dkk., 2007).
®
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6 Kompos adalah hasil penguraian parsial atau tidak lengkap dari campuran
bahan-bahan organik yang dapat dipercepat secara artificial oleh populasi
bgrbagai macam mikroba dalam kondisi lingkungan yang hangat, lembab dan
a%obik atau anaerobik (Setyorini dkk., 2006). Membuat kompos adalah mengatur
d% mengontrol proses alami tersebut agar kompos dapat terbentuk lebih cepat.
P+3¢oses ini meliputi membuat campuran bahan yang seimbang, pemberian air yang
cgup, pengaturan aerasi dan penambahan aktivator pengomposan (Sutedjo,
2008).

CED Menurut Vitasari (2016), cara pembuatan kompos azolla dilakukan dengan
cdra mengambil sebanyak 10 Kg Azolla segar dan 0,5 Kg bekatul dicampur
ng%rata kemudian ditambah 10 mL EM4 yang dilarutkan dalam 1 L air, kemudian
dis'iram secara merata dalam tumpukan bahan kompos. Tumpukan bahan kompos
ditutup rapat dengan menggunakan plastik berwarna hitam dan diamkan selama 1
minggu. Setelah 1 minggu kompos azolla dikering angainkan, kemudian kompos
siap digunakan.

Kompos azolla yang masak atau matang ditandai dengan suhu tumpukan
yang menurun mendekati suhu ruang, tidak berbau busuk, bentuk fisik
menyerupai tanah dan berwarna coklat kehitam hitaman. Cara mengukur
kelembaban kompos dengan memegang bahan kompos. Kelembaban ideal
difandai dengan bahan yang basah, tatapi tidak ada air yang menetes. Adapun
s%lu diukur dengan cara memasukkan tangan kedalam tumpukan kompos, suhu
4§-650C ditandai dengan rasa hangat (Andries, 2012).

?. Sudadi dan Sumarno (2011) menyatakan bahwa sistem ganda budidaya
Agblla padi sawah mampu menghemat penggunaan pupuk urea (pupuk N kimia)
défi 250 kg/ha menjadi 100 kg/ha dengan hasil padi 107,88-12,21% lebih tinggi.
l'_ﬁ_ samping menjadi sumber N bagi tanaman, pembenaman Azolla mampu
ﬁgbningkatkan kadar bahan organik tanah sehingga dapat memperbaiki kesuburan
tanah.

=

;? Menurut Sutanto (2002), jika Azolla digunakan saat musim tanam padi
= .

dgpgan cara membenamkan di dalam tanah sebelum masa tanam atau setelah
r’r&asa tanam, Azolla akan mudah terurai atau terdekomposisi. Pembenaman Azolla

al;.gn meningkatkan bahan organik tanah, 5 ton Azolla setara dengan nitrogen

nery wise
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I1l. MATERI DAN METODE
T
3. Tempat dan Waktu
g‘ Penelitian ini telah dilaksanakan di Lahan Percobaan dan Laboratorium
ronomi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau yang terletak dijalan H.R Soebrantas KM. 16 Pekanbaru No.

we)

1@ pada bulan Juni sampai September 2019.

. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan benih Kedelai Kuning Varietas Anjasmoro asal
Bglai Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi (BALITKABI), pupuk
k%mpos Azolla, pupuk Urea, pupuk KCI, pupuk TSP, insektisida dan polibeg

¥ eysfhs N

ukuran 40x50 cm.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, meteran,
penggaris, timbangan, kamera, pisau, gembor, handsprayer, gunting tali rafia,
kertas label dan alat tulis yang mendukung penelitian ini.

3.3. Metode Penelitian

»  Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 6 taraf

dE’sis kompos Azolla dan 5 ulangan, sehingga diperoleh 30 unit percobaan.
I\Easing-masing unit percobaan memiliki 2 tanaman sehingga seluruhnya
bE[jumIah 60 tanaman. Perlakuan adalah sebagai berikut:

P&: Tanpa kompos azolla

Pi': Kompos azolla 5 ton/ha.

P%_: Kompos azolla 10 ton/ha.

P3= Kompos azolla 15 ton/ha.

P4= Kompos azolla 20 ton/ha.

J

= Kompos azolla 25 ton/ha.

neny wisey jreig ueﬁn
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3.@5})1. Pelaksanaan Penelitian
3#.1. Pembuatan Kompos Azolla
= Pembuatan kompos azolla dengan cara mengambil sebanyak 10 kg Azolla
s%ar dan 0,5 kg dedak dicampur merata kemudian ditambah 10 mL EM4 yang
dﬁarutkan dalam 1 L air, kemudian disiram secara merata dalam tumpukan bahan
kgmpos. Tumpukan bahan kompos ditutup rapat dengan menggunakan plastik
béwarna hitam dan didiamkan selama 1 minggu, setelah 1 minggu kompos Azolla
dikeringkan (Vitasari, 2016). Azolla yang telah menjadi kompos memiliki ciri-ciri
séﬁerti kandungan air berkurang, berubah warna menjadi coklat kehitam-hitaman,
n{&miliki aroma seperti bau humus hutan, dan tekstur menjadi lembut.
3%.2. Persiapan Lahan
g Persiapan lahan untuk tempat penelitian berupa pembersihan dan
perataan areal sekitar lahan yang akan digunakan untuk penempatan polibeg dari
semak belukar dan hal-hal yang dapat mengganggu kelancaran penelitian, agar
mendapatkan sinar matahari yang cukup serta aerasi dan drainase yang lancar.
3.4.3. Persiapan Media Tanam
Tanah yang digunakan yaitu tanah lapisan atas (top soil). Tanah

dimasukkan ke dalam polibeg ukuran 40 x 50 cm dengan volume 10 Kg dan
diberi label untuk mempermudah dalam pengamatan. Polybeg disusun sesuai
deghgan tata letak penelitian.

%]
3@.4. Pemberian Perlakuan

g- Pemberian kompos azolla dilakukan 1 minggu sebelum tanam dengan

dﬁsis pemberian sesuai dengan perlakuan, pemberiannya dilakukan dengan cara
(]
d'gampur secara merata dengan tanah.

34.5. Penanaman

JIsIa

Penanaman dilakukan dengan cara pembuatan lubang tanam sedalam 2 cm
I%u kemudian diberi benih dan ditutup kembali, setelah itu tanah disiram.

Lo o
3;4.6. Pemeliharaan

[

o Penyiraman

Penyiraman tanaman dilakukan setiap pagi dan sore hari menggunakan

Ag ue

gémbor. Penyiraman disesuaikan dengan kondisi cuaca. Jika tanah sudah lembab,

JI

tapaman tidak perlu disiram.

nery wise
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b.@ Penyiangan dan Penggemburan

T Penyiangan dilakukan apabila terdapat gulma yang tumbuh di dalam
j4Y]

maupun di luar polibeg di sekitar tanaman kedelai. Penyiangan gulma dilakukan

o
sggara manual yaitu mencabut gulma dengan tangan yang bertujuan agar tidak ada

pasaingan dalam penyerapan unsur hara pada tanaman kedelai. Pengemburan
t&3_nah dilakukan bersamaan dengan penyiangan apabila tanah sudah mulai
rr?_gmadat.
¢ Pengendalian Hama dan Penyakit
CCD Hama dan penyakit merupakan gangguan dari luar yang dapat
nénghambat pertumbuhan tanaman. Hama dan penyakit tanaman kedelai
bg;gsanya muncul jika kondisi tanah tidak bersih dan banyak ditumbuhi gulma atau
kgédaan tanah dan udara terlalu lembab atau kering. Hama dan penyakit tanaman
dapa dicegah dan dikendalikan dengan penyemprotan insektisida dan fungisida
sesuai dengan hama yang menyerang.penyemprotan dilakukan saat ada gejala
serangan hama dilakukan dengan menggunakan handsprayer.
d. Pemupukan

Pemupukan susulan dilakukan dengan pemberian pupuk sesuai setengah
dosis anjuran saat tanaman berumur 7 hari dengan dosis: Urea 75 kg/ha (0,46
g/tanaman), TSP 100 kg/ha (0,62 g/tanaman), dan KCI 50 kg/ha (0,31 g/tanaman).

e’ Panen

¥
-~

o Panen kedelai dilakukan apabila daun sudah menguning, tetapi bukan
kﬁ?grena serangan hama atau penyakit, lalu gugur, buah mulai berubah warna dari
hﬁau menjadi coklat tua dan retak-retak, atau polong sudah kelihatan tua, batang
bgwarna kuning agak coklat dan gundul.

=

(1°]
3§ Parameter Pengamatan

a-  Tinggi tanaman (cm)

=
L)
w  Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan cara mengukur dari

n

p'g_rmukaan tanah sampai titik tumbuh tanaman. Pengukuran tinggi tanaman
dﬁakukan pada saat tanaman berumur 2 MST.

10
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b.@ Jumlah daun trifoliate (helai)
T  Pengamatan jumlah daun dihitung dengan cara 1 tangkai daun kedelai

e

kaning artinya dihitung 1 jumlah daun. Pengamatan jumlah daun dilakukan pada
s%t tanaman berumur 2 MST.
09; Umur berbunga (hari)

i Pengamatan umur berbunga dilakukan dengan cara menghitung hari
k@eapa tanaman mulai mengeluarkan bunga dengan sempurna.
d— Umur panen (hari)

O Pengamatan umur panen dilakukan dengan cara menghitung hari keberapa

(=
tahaman mulai panen. Kedelai dipanen pada saat 80% daun kedelai kuning sudah

n%nguning.
eg Bintil akar (buah)

Pengamatan bintil akar dilakukan dengan cara menghitung jumlah bintil
akar yang ada pada akar kedelali.
f.  Jumlah polong (buah)

Pengamatan jumlah polong pertanaman dilakukan dengan menghitung
jumlah polong total pada setiap tanaman. Pengamatan ini dilakukan pada saat
panen.

g.  Jumlah biji pertanaman (biji)

@  Pengamatan ini dilakukan dengan cara membuka polong tanaman yang
t&ah dipanen kemudian menghitung jumlah biji yang keluar pada semua polong
ta@:hamannya. pengamatan ini dilakukan pada saat panen.

h?_. Bobot biji pertanaman (gr)

% Pengamatan dilakukan setelah panen dengan mengambil biji setiap

ta:giaman dan ditimbang setelah dikeringkan terlebih dahulu selama 3 hari dibawah

s'En_ar matahari. Penimbangan dilakukan dengan menggunakan timbangan analitik.
<

Q
376 Analisis Data
5]

Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan menggunakan sidik

ejn

ragam dengan

model RAL menurut Mattjik dan Sumertajaya (2006)

Yij= M+ ait g

11
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Démana : i = PO, P1, P2, P3, P4, P5 (perlakuan)

T J =1,2,3,4,5 (ulangan)

j4Y]

= Yij = Hasil pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
o

— M = Rataan umum

o Qi = Pengaruh perlakuan ke-i

= . :
= &jj = Pengaruh galat percobaan pada perlakuan ke-i dan ke-j
=

=

—  Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non

f&thoriaI dengan menggunakan sidik ragam (ANOVA). Analisis data yang
diperoleh dari hasil data lapangan dan laboratorium disajikan dalam bentuk tabel.
A:éabila terdapat perbedaan antara perlakuan maka dilakukan uji lanjut dengan
n?;énggunakan Duncan’s multiple range test (DMRT). Analisis sidik ragam dapat
dilihat pada tabel 3.1.

Tabel 3.1. Analisis Sidik Ragam Menurut Rancangan Acak Lengkap

Sumber Derajat Jumlah  Kuadrat F tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah F hitung 0.05 0.01
(SK) (DB) (JK) (KT)
Perlakuan  t-1 JKP JKP/db JKP KTP/KTG - -
JKG/db

Gjlat (r-1)-(t-1) JKG IKG - - -
Total rt-1 KT - - - -
Keéterangan :

@ . (Yij)z
Faktor Koreksi (FK) —

E re
Jtzr'nlah Kuadrat Total (JKT) =Y Yij2- FK
@-nlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = E% —FK

(1°]
J@mlah Kuadrat Galat = JKT-JKP
Fohitung = KTP/KTG

L)

;c:n jika hasil analisis ragam menunjukan pengaruh nyata atau sangat nyata
dﬁanjutkan dengan Uji Jarak Ducan (UJD) taraf 5%.

=
Medel Uji Jarak Duncan adalah sebagai berikut :

L)

UJD a =R a (p, DB Galat) x \/KTG/Ulangan

12
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L%)mpiran 2. Deskripsi Kedelai Varietas Anjasmoro

Difepas tahun
SK mentan
Adal
'@’ae pertumbuhan
rna hipokotil
Warna epikotil
Warna daun
Warna bulu batang
Warna bunga
Warna kulit biji
Warna polong tua
Warna hilum biji
Béhtuk daun
P8rcabangan
Umur bunga
Umur polong masak
Tinggi tanaman
Bobot biji
Rata-rata hasil
Potensi hasil
Kandungan protein
Kandungan lemak
Daerah sebaran

Piels

Sifat lain

P@mulia

waes

n?2

mber

i

neny wisey JireAg uejng jo A}1s1aA

:2001

:537 /Kpts/TP. 240/10/2001

. Seleksi masa dari popupasi galur murni mansuria

: Determinit

- Ungu

: Ungu

: Hijau

: Putih

: Unggu

: Kuning

: Coklat

: Coklat

: Lanceolate

: Cabang

: 35,7 — 39,4 hari

: £ 92 hari

: 64 -68 cm

: = 189/100 biji

: 2,77 ton/ha

: 3,40 ton/ha

:43,9%

: 18,6%

: Beradaptasi  baik pada  beberapa  kondisi
lingkungan tumbuhan yang berbeda cukup besar,
pada musim hujan dan Kemarau

: - Moderat Terhadap karat daun
- Tahan Rebah

: Takashi Sanbui, Nagaaki Sakiya, Jamaluddin
M.,Susanto, Darman M. A., dan M. Muchlish Adie

: Balitkabi 2005
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L%)mpiran 3. Tata Letak Penelitian Menurut Rancangan Acak Lengkap

3mI9m
+ >
cm 30 cm
> —
P2U1 POU1 P1US |l POU3 P4U1
. 60 cm ¢
'm P3U3 P4U2 P2U3 P5U3 POU4

P1U2 P3U4 P5U1 P4U3 P3U5
POUS P1U3 P4U4 P5U5 P2U2
P5U2 POU2 P5U4 P3U2 P2U5
P4U5 P3U1 P1Ul P2U4 P1U4

Keterangan:

Po Kontrol

P, Azolla 5 ton/ha

P, Azolla 10 ton/ha

P3 Azolla 15 ton/ha

Py Azolla 20 ton/ha

f+¥]

P Azolla 25 ton/ha

U&., u6 Ulangan

o Dalam satu perlakuan terdapat 2 polybag

Setiap perlakuan menggunakan 2 polibag, pada masing-masing polibag

dEanami 1 tanaman sehingga jumlah tanaman keseluruhan 60 tanaman.

ngak antar perlakuan

P'é"}\jang lahan yang akan digunakan =3 m

=60 cm x 60 cm

o
Lgbar lahan yang akan digunakan =3,6 m

Lﬁas lahan yang akan digunakan

nery wisey JueAg ue

=3mx25m=75m

S

N
BN
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L%mpiran 4. Perhitungan Pemberian Pupuk

1-ha = 10.000 m?
17kg = 1.000 gr
Igr = 0,001 kg
]émon = 1000 kg

Luas tanah 1ha _ 10.000 _  10.000

ngulam per hektar = joraktamam  ~ 25%25 " 025x025 =160.000 tanaman
C erat tana o a, -
Dosis 1 polybag = 2 o m:ihpllz: = x dosis pupuk/ha
DCGsis pupuk urea:
— 75 kg _
;;% 75 kg/ha = == =0,00046875 kg x 1000 g
& = 0,46 g/polibeg
QO
Dosis pupuk tsp :
100 kg/ha 3 %ﬂé‘: =0,000625 kg x 1000 g
= 0,62 g/polibeg
Dosis pupuk kcl:
50 kg/ha = 22X - 0003125 kg x 1000 g

" 180000

= 0,31 g/polibeg
Desis pupuk Azolla :

5%on/ha = %% 5000 kg/ha
@ 1.000.000 Lg
E = 0,05 x 1000 = 50 gr/ tanaman
B 10 kg
1g.t0n/ha —m X 10.000 kg/ha
(= = 0,1 x 1000 = 100 gr/ tanaman
=
:. 10 k
18 ton/ha = — 2 __ x15.000 kg/ha
E. 1.000.000 kg
< = 0,15 x 1000 = 150 gr/ tanaman
Q
wn
28tonha  =——=E__ ¥ 20.000 kg/ha
: 1.000.000 kg
z = 0,20 x 1000 = 200 gr/ tanaman
H
25tonha  =——"E__ x 25000 kg/ha
1.000.000 kg

= 0,25 x 1000 = 250 gr/ tanaman

35
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<O X2 cipta rgilik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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SO ak ciptamilik UIN @W@_%K State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L%)mpiran 7. Data Sidik Ragam
1. _Tinggi Tanaman (cm)

B 1 2 3 4 5 total Rataan
af) 29,75 26,75 32,25 20,5 24,5 133,75 26,75
%1 32,5 32,75 25,5 38,45 28,25 157,45 31,49
P2 31,25 42 30,25 32,45 31,5 167,45 33,49
%3 30 42,75 44 39,5 44 200,25 40,05
P4 50 39,25 44,25 47,5 42,5 223,5 447
?13 55,2 34,25 49,25 39,5 35,5 213,7 42,74
= 1096,1  36,53667
<
()]
Tabel Sidik Ragam Tinggi Tanaman
céﬁumber Derajat Jumlah  Kuadrat F F Tabel
ragaman Bebas Kuadrat Tengah Hitung
%QK) (DB)
c 0,05 0,01
P 5,00 1239,97 247,99 7,29 *k 2,62 3,90
Galat 24,00 816,88 34,04 - -
Total 29,00 2056,85 - - - -
Y 36,47
KK 9,85 %
Keterangan: ** : berbeda sangat nyata
FK =Y. %tr
FK  =1096.1%30 = 40047.84
KT  =3YI?-FK
JKT  =29.75%+26.75%+32.25%+........... +35.5%- 40047.48 = 2056.855
JKP =Y/ -FK
JKP = (133.75°+157.45%+.......+213.7) / 5 — 40047.48 = 1239.947
JKG =JKT-JKP
JKG  =2056.855—1239.947 = 816.881

Lanjut dengan Uji Duncan (UJD) Dosis Azolla

Dosis Azolla Tinggi Tanaman (cm)
PO 26.75°
P1 31.49°
P2 33.49
P3 40.05%
P4 44.70°
P5 42.74°

nery wisey jrieg uejng jo A}rrFAru dJTUIR[S| 938}
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2. Jumlah Daun (helai)

P 1 2 3 4 5 total Rataan
2po0 9 13 10 5 8,5 455 9,1
1 11,5 12 13 12 11 59,5 11,9
gyz 10,5 17,5 10,5 10,5 12 61 12,2
5?3 13 17,5 18 16 17 81,5 16,3
§4 16,5 18,5 16 19 16,5 86,5 17,3
p5 23 10,5 16,5 18 145 82,5 16,5
=~ 416,5 13,88333
=
ZTabel Sidik Ragam Jumlah Daun
w0
sumber Derajat  Jumlah  Kuadrat F F Tabel
geragaman Bebas Kuadrat Tengah Hitung
(8K) (DB)
= 0,05 0,01
4 5,00 270,04 5401 7,21 o 2,62 3,90
Galat 24,00 179,80 7,49 - -
Total 29,00 449,84 - - - -
Y 13,88
KK 7,35 %
Keterangan : ** : berbeda sangat nyata
FK  =VY.2/tr
FK  =416.5°/30 = 5782.408
JKT =Y YI?-FK
O] JKT = 9%+13%+10%+......... +14.5°— 5782.408 = 449.8417
0
= JKP =Y/ -FK
@ JKP  =(455%+59.5 +......+82.5%) / 5 — 5782.408 = 270.0417
5 JKG = JKT-JKP
I~ JKG  =449.8417 —270.0417 = 179.8
(e
£,
Uﬂ Lanjut dengan Uji Duncan (UJD) Dosis Azolla
@ Dosis Azolla Jumlah daun (helai)
< PO 9.1°
o b
= P1 11.9
w
g P2 12.2°
> P3 16.3°
=
W P4 17.3°
L< a
» P5 16.5
=
R
%]
=
=
=
= 39
o
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3.@Umur Berbunga (hari)

£ 1 2 3 4 5 Total Rataan

;)po 39 40 38 40 40 197 39,4

ohl 37 39 37 35 36 184 36,8
=02 40 35 36 38 37 186 37,2

ap3 41 35 37 34 36 183 36,6

Spd 34 40 35 34 35 178 35,6

—5 34 39 34 34 38 179 35,8

; 1107 36,9
T%el Sidik Ragam Umur Berbunga
ngber Derajat Jumlah  Kuadrat F F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah Hitung
&k (DB)

o 0,05 0,01
P 5,00 46,70 9,34 2,11 tn 2,62 3,90
Galat 24,00 106,00 4,42 - -
Total 29,00 152,70 - - - -

Y 36,90
KK 3,46 %
Keterangan : tn : tidak nyata
FK =Y.2/tr
FK =1107%/30 = 40848.3
JKT =Y YIJ?- FK

= KT = 30%+40%+38%........+387— 40848.3 = 152.7

T IKP = (XY /1) - FK

@ JKp = (197%+ 1842 +...... +179%) | 5 — 40848.3 = 46.7

E JKG = JKT - JKP

o JKG =152.7 - 46.7 = 106

=

=4
U§ Lanjut dengan Uji Duncan (UJD) Dosis Azolla

E_. Dosis Azolla Umur berbunga (hari)

‘j PO 39.4°

e P1 36.8"

= P2 37.2%

= P3 36.6"

A P4 35.6”

5 P5 35.8°

i

=

=

=

e 40

¢
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4. Umur Panen (hari)

©
an
p= 1 2 3 4 5 total Rataan
20} 78 78 77 78 78 389 77,8
ol 78 79 79 79 77 392 78,4
p2 79 78 78 77 78 390 78
B3 79 78 79 78 78 392 78,4
o 77 77 78 80 79 391 78,2
o5 78 78 78 78 78 300 78
= 2344 78,13333
w
Tgoel Sidik Ragam Umur Panen
@mber Derajat Jumlah  Kuadrat F Tabel
Kgragaman Bebas Kuadrat Tengah
(SK) (DB)
c 0,05 0,01
P 5,00 1,47 0,29 tn 2,62 3,90
Galat 24,00 14,00 0,58 - -
Total 29,00 15,47 - - -
Y 78,13
KK 0,86 %

Keterangan : tn : tidak nyata

FK =Y.2
FK =2344°/30 = 183144.5
9}
= KT =Y YII?- FK
T IKT = 7824785477+ ........ +78%— 1831445 = 15.46667
o—
@ JKP =(XYI?/r)-FK
fo¥]
5 JKP = (3892 + 3922 +.......+390°%) / 5 — 183144.5 = 1.466667
E JKG = JKT — JKP
5 JKG =15.46 —1.46 = 14
<
4
Ufi.Lanjut dengan Uji Duncan (UJD) Dosis Azolla
o
‘; Dosis Azolla Umur panen (hari)
L ) a
o PO 77.8
= P1 78.4°
b
= P2 78°
9 p] a
& P3 78.4
5 P4 78.2°
:“ P5 78°
R
-
=
=
=
i o
j+¥]
o
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .-“f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\n_ c.nm:@c:vm:zamxBm_.cexm:_Amum:::@m:v‘mgmém_mqc_zmcmxmxmmc.

ORI 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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6. Jumlah Polong (biji)
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Lanjut dengan Uji Duncan (UJD) Dosis Azolla

Dosis Azolla Jumlah polong (biji)
PO 29.8°
P1 31.2°
P2 46.4™
P3 71.4%
P4 74.8%
P5 10.4°

~E @

oo Qg : B 1 2 3 4 5 total Rataan
g3 33T pO 27 74 31 11 6 149 29,8
a @ 3 ; pL 25 41 25 41 24 156 31,2
52z ®& 6 77 38 52 59 232 46,4
=95 B 63 81 43 77 93 357 71,4
§35% p 92 64 64 81 73 374 74,8
3 ; §§ B5 182 71 57 99 118 527 105,4
dzaad BB 1795  59,83333
TTE e &
ah) D o a e
%8 g3 < Tabel Sidik Ragam Jumlah Polong
e g“ 7)) = w
e e Sumber Derajat  Jumlah Kuadrat F F Tabel
a 52 &eragaman Bebas Kuadrat Tengah Hitung
S8 = K DB
5 /2 % ) (DB)
523 = 005 001
=8 E 5,00 21682,17 4336,43 5,89 2,62 3,90
%8 = Galat 24,00  17664,00 736,00 3 .
(= a § Total 29,00 39346,17 - - - -
g 55 Y 59,83
;”’;8 ‘3 KK 16,94 %

= 0
Nc o
2 % %* Keterangan : ** : Berbeda Sangat Nyata

=3 FK =Y.2tr

3 o FK =1795%30 = 107400.8

3 ; IKT =Y YIJ? - FK

()

=3 KT = 272474%+31%+........+118%— 107400.8 = 39346.17

©

3 & IKP — (YR /1)~ FK

E ?g JKP = (149%+ 156 +.......+527%) / 5 — 107400.8 = 21682.17

3 2 IKG = JKT - JKP

o) % JKG =39346.17 — 21682.17 = 17664

(= |

o

3

©

@

3

=

=

=

£l

:x".

Y

QO

c

=
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=
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7. Jumlah Biji (biji)

P 1 2 3 4 5 total rataan
Y 25 73 30 20 10 158 31,6
gl 24 40 24 39 22 149 29,8
ék 6 75 37 51 59 228 45,6
@ 62 81 41 75 91 350 70
pé 91 64 63 80 73 371 74,2
p5 181 70 55 98 116 520 104
7 1776 59,2
=
Tébel Sidik Ragam Jumlah Biji
gjmber Derajat  Jumlah Kuadrat F F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah Hitung
(3K) (DB)
£ 0,05 0,01
E 5,00 20798,80 4159,76 5,84 o 2,62 3,90
Galat 24,00 17098,00 712,42 - -
Total 29,00 37896,80 - - - -
Y 59,20
KK 6,71 %

Keterangan : ** : Berbeda Sangat Nyata

FK =Y.2/tr
FK =1776%30 = 105139.2
JKT =Y YIJ?- FK
Y OKT = 2524+73%430%+......... +116%— 105139.2 = 37896.8
E" JKP =(XYI?/1r)-FK
@ JKP = (158%+ 149° +.......+520%) / 5 — 105139.2 = 20798.8
E IKG = JKT - JKP
é‘ IKG = 37896.8 — 20798.8 = 17098

[azcﬂu

Lanjut dengan Uji Duncan (UJD) Dosis Azolla

Dosis Azolla Jumlah biji (biji)
PO 31.6°
P1 29.8°
P2 45.6"
P3 70®
P4 74.2%°
P5 104°

nery wisey| JiieAg uejng jo &;gs*
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8. Berat Biji ()

FK

FK

JKT
JKT
JKP
JKP
JKG
JKG

=Y.2/tr
=93.15%/30 = 289.2308
=Y YIJ?- FK

=2.9%+3.5%+3%+

=(XYI?/1r) - FK

= (12%+13.8% +

=JKT - JKP
=29.84175-11.91775 = 17.924

Keterangan : ** : Berbeda Sangat Nyata

Lanjut dengan Uji Duncan (UJD) Dosis Azolla

+6.25% — 289.2308 = 29.84175

+20.95%) /5 — 289.2308 =11.91775

= 5; P 1 2 3 4 5 total rataan
T2 @ 2,9 3,5 3 1,8 0,8 12 2,4
@ g T
aazf @ 2,2 2,3 3 1,9 3,4 13,8 2,76
= (=}
££3E R 1,1 2,9 2,1 33 32 126 2,52
S a g' E? 3 3,4 3,7 3,3 4,6 18 3,6
= =
§ = % %4 3,7 3,1 2,9 3,3 2,8 15,8 3,16
3983 5 4,5 3,1 3,1 4 6,25 2095 4,19
2222 B 9315 3,105
$25%¢ T
S8a2 =
58 22 Tapel Sidik Ragam Berat Biji
ge w
% % @mber Derajat  Jumlah Kuadrat  F Hitung F Tabel
§ ;:‘, Keragaman Bebas Kuadrat ~ Tengah
Sao = (%K) (DB)
5 5= & 0,05 0,01
S8E B 500 1192 238 319  ** 262 3,90
w
39 5 Galat 2400 17,92 0,75 1 -
Ca & Total 2900 2984 - - - -
Z =3
w0 Y 3,11
65 3 0
=32 KK 4,90 %
TE D
5z =2
c c
T35 3
&
=
&
3
3
@
2
@
g
g
3
wn
=
3
8

Dosis Azolla Berat biji (g)
PO 2.4°
P1 2.76°
P2 2.52°
P3 3.6®
P4 3.16%
P5 419°
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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